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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh harga pupuk, jumlah produksi, dan jaringan
pemasaran terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Kecamatan Seruyan Tengah,
Kabupaten Seruyan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei
potong lintang. Populasi penelitian berjumlah 120 petani kelapa sawit, sedangkan sampel
sebanyak 89 responden ditentukan melalui simple random sampling berdasarkan rumus Isaac
dan Michael pada taraf kesalahan 5%. Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner
dan dianalisis dengan regresi linear berganda melalui SPSS versi 28. Seluruh butir instrumen
dinyatakan valid (r hitung = 0,509-0,960; r tabel = 0,361), dan seluruh konstruk reliabel
dengan Cronbach's alpha sebesar 0,824-0,970. Model regresi signifikan, F(3, 85) = 22,940, p
< 0,001, dengan adjusted R* = 0,428. Secara parsial, skor harga pupuk (B = 0,333; 3 = 0,264;
p = 0,005), jumlah produksi (B = 0,134; 8 = 0,238; p = 0,013), dan jaringan pemasaran (B =
0,446; 3 = 0,340; p = 0,001) berasosiasi positif dan signifikan dengan skor pendapatan.
Jaringan pemasaran menunjukkan kontribusi relatif terbesar dalam model. Karena redaksi
butir dan skala respons tidak tersedia dalam naskah sumber, koefisien harga pupuk harus
dipahami sebagai hubungan antarskor konstruk, bukan sebagai bukti bahwa kenaikan harga
pupuk nominal meningkatkan pendapatan. Temuan menegaskan pentingnya efisiensi input,
peningkatan produksi, dan penguatan akses pemasaran dalam mendukung pendapatan petani
kelapa sawit.
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan yang penting bagi ekonomi rumah
tangga perdesaan, terutama bagi petani swadaya yang menggantungkan penerimaan pada
hasil panen, biaya produksi, dan akses terhadap pasar. Literatur mutakhir menunjukkan
bahwa pendapatan petani kelapa sawit tidak hanya ditentukan oleh luas lahan, tetapi juga oleh
produktivitas, efisiensi penggunaan input, karakteristik pengelolaan, dan struktur
kelembagaan yang menghubungkan petani dengan pembeli (Aminullah & Hartoni, 2025;
Joga et al., 2024; Mudatsir, 2021; Pinem, 2021; Pratiwi et al., 2022; Sefrian et al., 2024). Oleh
sebab itu, analisis pendapatan petani perlu menempatkan faktor produksi dan faktor pasar
dalam satu kerangka yang saling berkaitan.

Produktivitas kebun rakyat masih menghadapi kendala teknis dan manajerial.
Penelitian mengenai kebun kelapa sawit petani kecil di Indonesia menemukan bahwa
kekurangan dan ketidakseimbangan unsur hara membatasi hasil, sedangkan perbaikan praktik
pemupukan dan pengelolaan kebun berpotensi memperkecil kesenjangan hasil (Lim et al.,
2023; Sugianto et al., 2023). Efisiensi penggunaan lahan dan kualitas praktik pengelolaan juga
berpengaruh terhadap kemampuan petani mengoptimalkan sumber daya yang tersedia (de
Vos etal., 2021; Sari et al., 2021). Dalam konteks ini, pupuk merupakan input strategis karena
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ketersediaan, keterjangkauan, dan ketepatan penggunaannya berkaitan langsung dengan biaya
usaha tani serta potensi produksi.

Harga pupuk dapat memengaruhi keputusan penggunaan input dan struktur biaya.
Ketika pupuk langka atau tidak terjangkau, petani dapat mengurangi dosis atau menunda
pemupukan, yang pada akhirnya berisiko menekan produksi dan penerimaan. Temuan pada
berbagai komoditas memperlihatkan bahwa kelangkaan pupuk dan kenaikan biaya input
dapat memengaruhi produksi maupun pendapatan, meskipun arah dan besarnya hubungan
bergantung pada operasionalisasi variabel, karakteristik usaha tani, dan respons petani (Ajina
et al., 2023; Alfiyanti & Arisinta, 2024; Sembiring et al., 2022; Wicaksana, 2023). Karena itu,
konstruk harga pupuk dalam penelitian berbasis persepsi perlu ditafsirkan sesuai dengan isi
butirnya, misalnya keterjangkauan, kesesuaian harga, atau beban biaya, bukan semata-mata
harga nominal.

Jumlah produksi merupakan komponen utama pembentuk penerimaan usaha tani.
Dengan harga jual dan biaya lain dianggap tetap, peningkatan hasil panen memperbesar nilai
penjualan yang dapat diterima petani. Hubungan positif antara produksi dan pendapatan
telah ditemukan dalam berbagai penelitian usaha tani kelapa sawit dan komoditas pertanian
lainnya (Pangidoan & Andriyani, 2021; Pinem & Aritonang, 2022; Simamora et al., 2022;
Tomina et al., 2023). Namun demikian, peningkatan produksi belum selalu menghasilkan
kenaikan pendapatan yang optimal apabila petani menghadapi biaya pemeliharaan tinggi,
kualitas buah rendah, atau posisi tawar yang lemah.

Selain faktor produksi, jaringan pemasaran menentukan akses petani terhadap
informasi harga, pembeli, fasilitas angkut, dan saluran penjualan. Petani yang bergantung
pada rantai pemasaran panjang berpotensi menerima bagian harga yang lebih rendah,
sedangkan kelembagaan petani dan hubungan yang lebih langsung dengan pembeli dapat
memperkuat posisi tawar (Nainggolan et al., 2025; Rusnani et al., 2021; Wibowo et al., 2023).
Sertifikasi, penguatan organisasi, dan insentif pasar juga dikaitkan dengan peluang perbaikan
produktivitas serta akses pasar petani kecil, walaupun manfaatnya dipengaruhi oleh kondisi
awal dan kapasitas kelembagaan (de Vos et al., 2023; Veriasa et al., 2024).

Penelitian terdahulu telah membahas pendapatan, kesejahteraan, produktivitas, dan
kelembagaan petani kelapa sawit pada beragam wilayah (Mulyasari et al., 2023; Pakpahan et
al., 2021; Sukiyono et al., 2024; Susiana et al., 2023; Susilawati et al., 2022; Wahyudi et al.,
2023; Yanti et al., 2022). Akan tetapi, bukti empiris yang secara simultan menguji harga
pupuk, jumlah produksi, dan jaringan pemasaran pada petani di Kecamatan Seruyan Tengah
masih perlu diperkuat. Naskah sumber juga menggambarkan adanya persoalan
keterjangkauan pupuk, variasi produksi, keterbatasan transportasi, dan ketergantungan
sebagian petani pada perantara pemasaran. Kondisi tersebut menjadi dasar penting untuk
menguji ketiga faktor dalam satu model.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh harga
pupuk, jumlah produksi, dan jaringan pemasaran terhadap pendapatan petani kelapa sawit di
Kecamatan Seruyan Tengah, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian mengajukan
empat hipotesis: (H1) harga pupuk berpengaruh signifikan terhadap pendapatan; (H2) jumlah
produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan; (H3) jaringan pemasaran
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan; dan (H4) ketiga variabel secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei potong
lintang. Unit analisis adalah petani kelapa sawit di Kecamatan Seruyan Tengah, Kabupaten
Seruyan, Kalimantan Tengah. Populasi penelitian berjumlah 120 petani. Sampel sebanyak 89
responden ditentukan menggunakan rumus Isaac dan Michael pada taraf kesalahan 5%,
kemudian dipilih dengan teknik simple random sampling.

Data yang dianalisis merupakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner.
Konstruk harga pupuk diukur dengan tiga butir, jumlah produksi dengan enam butir, jaringan
pemasaran dengan tiga butir, dan pendapatan dengan empat butir. Naskah sumber tidak
memuat redaksi setiap butir maupun rentang skala respons. Oleh karena itu, seluruh koefisien
dalam artikel ini ditafsirkan sebagai perubahan skor konstruk, bukan perubahan nilai moneter
atau persentase.

Validitas butir diuji dengan membandingkan korelasi butir dengan nilai r tabel sebesar
0,3601. Reliabilitas konstruk dinilai menggunakan Cronbach's alpha dengan kriteria 0,70.
Analisis utama menggunakan regresi linear berganda dengan persamaan Y = a + b1X1 +
b2X2 + b3X3 + e, dengan Y sebagai skor pendapatan, X1 sebagai skor harga pupuk, X2
sebagai skor jumlah produksi, dan X3 sebagai skor jaringan pemasaran. Pengolahan data
dilakukan menggunakan SPSS versi 28 pada tingkat signifikansi 5%. Naskah sumber tidak
menyertakan keluaran uji asumsi klasik, sehingga artikel ini tidak menyatakan bahwa seluruh

asumsi ordinary least squares telah terverifikasi.

Tabel 1. Ringkasan uji validitas dan reliabilitas instrumen

Jumlah Rentang r

Variabel o hitung ta{)el Cronbach's o« Keputusan
Harga pupuk (X1) 3 0,597-0,771 0,361 0,824 Valid dan reliabel
Jumlah produksi (X2) 6 0,509-0,781 0,361 0,862 Valid dan reliabel
Jaringan pemasaran (X3) 3 0,535-0,854 0,361 0,864 Valid dan reliabel
Pendapatan (Y) 4 0,877-0,960 0,361 0,970 Valid dan reliabel
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Seluruh butir memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel 0,361. Nilai Cronbach's
alpha berkisar antara 0,824 dan 0,970, sehingga keempat konstruk memenuhi kriteria
reliabilitas yang digunakan dalam naskah. Hasil analisis model regresi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan model dan uji simultan

Adjusted . SS
R SEE | SS regresi cesidual

0,669 0,447 0,428 1,532 161,518 | 199,494 22,940 < 0,001
Catatan. N = 89; 88 total = 361,011, df total = 88; SEE = standard error of the estimate.

R R? F (3, 85) p
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Model regresi secara keseluruhan signifikan, F(3, 85) = 22,940, p < 0,001. Nilai R?
sebesar 0,447 menunjukkan bahwa 44,7% variasi skor pendapatan dapat dijelaskan oleh
ketiga prediktor dalam sampel. Setelah mempertimbangkan jumlah prediktor dan ukuran
sampel, adjusted R? sebesar 0,428 menunjukkan daya jelas model sebesar 42,8%, sedangkan
57,2% variasi skor pendapatan berkaitan dengan faktor lain di luar model.

Tabel 3. Koefisien regresi linear berganda

Prediktor B SE B B t p Keputusan
Konstanta 3,337 1,588 - 2,101 0,039 -
Harga pupuk (X1) 0,333 0,116 0,264 2,865 0,005 H1 diterima
Jumlah produksi (X2) 0,134 0,053 0,238 2,536 0,013 H2 diterima

Jaringan pemasaran (X3) 0,446 0,127 0,340 3,516 0,001 H3 diterima
Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 3,337 + 0,333X1 + 0,134X2 + 0,446X3.
Konstanta tidak ditafsirkan secara substantif karena nilai nol pada seluruh skor prediktor

belum tentu berada dalam rentang instrumen yang digunakan.

Dengan variabel lain dikendalikan, setiap kenaikan satu unit skor harga pupuk
berkaitan dengan kenaikan skor pendapatan sebesar 0,333 unit (p = 0,005). Setiap kenaikan
satu unit skor jumlah produksi berkaitan dengan kenaikan skor pendapatan sebesar 0,134
unit (p = 0,013). Setiap kenaikan satu unit skor jaringan pemasaran berkaitan dengan
kenaikan skor pendapatan sebesar 0,446 unit (p = 0,001). Berdasarkan koefisien beta
terstandar, jaringan pemasaran memiliki kontribusi relatif terbesar (3 = 0,340), ditkuti harga
pupuk (B = 0,264) dan jumlah produksi (3 = 0,238).

Karena ketiga koefisien parsial signifikan dan uji F juga signifikan, H1, H2, H3, dan
H4 didukung oleh data yang tersedia. Namun, hasil tersebut menunjukkan hubungan statistik
pada data potong lintang dan tidak dengan sendirinya membuktikan hubungan sebab-akibat.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor harga pupuk berasosiasi positif dan
signifikan dengan skor pendapatan petani. Temuan ini harus dibaca secara hati-hati. Apabila
butir harga pupuk mengukur keterjangkauan, kesesuaian harga, atau kemudahan memperoleh
pupuk, arah positif dapat menunjukkan bahwa kondisi input yang lebih mendukung
berkaitan dengan pendapatan yang lebih baik. Sebaliknya, apabila butir mengukur tingginya
harga nominal, penafsiran bahwa kenaikan harga meningkatkan pendapatan tidak dapat
dibenarkan tanpa informasi tambahan. Secara ekonomi, pupuk merupakan komponen biaya
sekaligus input produktif; dampaknya terhadap pendapatan ditentukan oleh keseimbangan
antara tambahan biaya dan tambahan hasil. Literatur mengenai kelangkaan pupuk, biaya
produksi, dan kesejahteraan petani juga menegaskan pentingnya keterjangkauan serta
efisiensi penggunaan input (Ajina et al., 2023; Sembiring et al., 2022; Wicaksana, 2023).

Jumlah produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap skor pendapatan. Hasil
ini konsisten dengan logika penerimaan usaha tani, yakni produksi yang lebih tinggi
memperbesar volume yang dapat dijual sepanjang kualitas hasil dan harga jual tidak menurun
secara proporsional. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang mengidentifikasi
produksi sebagai salah satu determinan pendapatan petani kelapa sawit (Pangidoan &
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Andpriyani, 2021; Pinem & Aritonang, 2022; Simamora et al., 2022; Tomina et al., 2023). Pada
tingkat teknis, hasil ini juga mendukung pentingnya pengelolaan unsur hara, praktik budidaya,
dan efisiensi lahan untuk mengatasi kesenjangan produktivitas petani kecil (Lim et al., 2023;
Sari et al., 2021; Sugianto et al., 2023).

Jaringan pemasaran berpengaruh positif dan signifikan serta memiliki beta terstandar
terbesar. Artinya, dibandingkan dua prediktor lainnya dalam model, variasi skor jaringan
pemasaran menunjukkan hubungan relatif paling kuat dengan skor pendapatan. Jaringan
yang efektif dapat memperluas pilihan pembeli, mempercepat penyaluran tandan buah segar,
memperbaiki akses informasi harga, dan mengurangi ketergantungan pada satu perantara.
Temuan ini konsisten dengan pentingnya kelembagaan, kemitraan, sertifikasi, serta akses
pasar dalam memperkuat posisi petani (de Vos et al., 2023; Nainggolan et al., 2025; Rusnani
et al., 2021; Veriasa et al., 2024; Wibowo et al., 2023).

Secara simultan, harga pupuk, jumlah produksi, dan jaringan pemasaran menjelaskan
42,8% variasi skor pendapatan setelah penyesuaian. Besarnya variasi yang belum dijelaskan
menunjukkan bahwa pendapatan petani merupakan fenomena multidimensional. Penelitian
lain mengaitkan pendapatan dan kesejahteraan petani kelapa sawit dengan karakteristik
rumah tangga, luas dan umur tanaman, biaya pemeliharaan, harga jual, tenaga kerja, sumber
pendapatan nonkebun, serta struktur kelembagaan (Aminullah & Hartoni, 2025; Joga et al.,
2024; Mudatsir, 2021; Mulyasari et al., 2023; Pakpahan et al., 2021; Pratiwi et al., 2022; Sefrian
et al., 2024; Susiana et al., 2023; Susilawati et al., 2022; Wahyudi et al., 2023; Yanti et al,,
2022). Dengan demikian, model penelitian ini memiliki daya jelas yang bermakna, tetapi
belum mencakup seluruh determinan pendapatan.

Implikasi praktis penelitian mengarah pada tiga prioritas. Pertama, program dukungan
input sebaiknya menekankan ketepatan distribusi, keterjangkauan, dan penggunaan pupuk
yang efisien. Kedua, peningkatan produksi perlu didorong melalui praktik budidaya yang
sesuai dan pemeliharaan kebun yang konsisten. Ketiga, penguatan kelompok tani, informasi
harga, fasilitas transportasi, hubungan dengan pabrik atau pembeli, dan alternatif saluran
pemasaran berpotensi memperbaiki posisi tawar. Prioritas tersebut sejalan dengan agenda
penguatan produktivitas, kesejahteraan, dan keberlanjutan petani kecil kelapa sawit (de Vos
et al., 2021; Krishna & Kubitza, 2021; Sukiyono et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan data 89 responden, model regresi menunjukkan bahwa harga pupuk,
jumlah produksi, dan jaringan pemasaran secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
skor pendapatan petani kelapa sawit di Kecamatan Seruyan Tengah. Secara parsial, ketiga
variabel memiliki koefisien positif dan signifikan. Jaringan pemasaran merupakan prediktor
dengan kontribusi relatif terbesar berdasarkan koefisien beta terstandar. Model menjelaskan
42,8% variasi skor pendapatan setelah penyesuaian, sedangkan 57,2% dijelaskan oleh faktor
lain di luar model. Temuan mendukung perlunya kebijakan yang mengintegrasikan efisiensi
input, peningkatan produktivitas, dan penguatan jaringan pemasaran. Pemerintah daerah,
penyuluh, kelompok tani, dan pelaku rantai pasok dapat memprioritaskan akses pupuk yang
wajar, pembinaan pengelolaan kebun, penyediaan informasi harga, perbaikan konektivitas
pemasaran, serta penguatan hubungan kolektif petani dengan pembeli.
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